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ABSTRAK 

  
Sembilang (Plotosuscanius) tergolong kedalam jenis ikan dari famili Plotosidae. Ikan 

ini memiliki rasa yang enak dan bergizi sehingga banyak diminati oleh masyarakat pesisir. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data morfometrik dan meristic sembilang yang 
terdapat di perairan Langsa. Pengambilan sampel dilaksanakan selama bulan januari hingga 
April 2021 dengan jumlah ikan sebanyak 100 ekor. Pengambilan data meliputi morfometrik 
panjang ikan, panjang sirip, lebar badan dan bukaan mulut, sedangkan pengukuran meristik 
dilakukan dengan menghitung jumlah jari-jari siripnya. Data menunjukkan bahwa panjang 
ikan adalah 21-39 cm dengan kisaran berat berat 85-280 gr. Hubungan panjang berat ikan 
bersifat allometric negative dengan nilai rata-rata r = 0.996. Kajian ini menyimpulkan bahwa 
tipe pola pertumbuhan ikan sembilang di Langsa adalah allometric negatif, artinya ikan 
memiliki tubuh kurus dan pipih. 

Kata Kunci: Sembilang, Langsa, Morfometrik, Meristik. 
 

ABSTRACT 
 

Sembilang (Plotosuscanius) belongs to the type of fish of the Plotosidae family. This 
fish has a delicious taste and is nutritious, so it is in great demand by coastal communities. 
This study aims to obtain morphometric and meristic Sembilang data found in Langsa waters. 
Sampling was carried out from January to April 2021 with 100 fish. Data collection included 
morphometric length of fish, fin length, body width, and mouth opening, while meristic 
measurements were carried out by counting the number of fin rays. The data shows that the 
length of the fish is 21-39 cm with a weight range of 85-280 gr. The relationship between 
length and weight of fish is negative allometric, with an average value of r = 0.996. This 
study concluded that the growth pattern of the Sembilang fish in Langsa is negative 
allometric, meaning that the fish has a thin and flat body. 

Keywords: Sembilang, Langsa, Morphometric, Meristik. 
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PENDAHULUAN 
 

Langsa merupakan salah satu kota pesisir di Aceh yang memiliki potensi perikanan 
untuk dikembangkan baik dari sisi perikanan tangkap maupun budidayanya (Samad et al., 
2020). Sejauh ini komoditi perikanan yang banyak diproduksi di Langsa yaitu Udang Windu, 
Bandeng, Kerapu dan Sembilang. 

Sumber utama produksi ikan di Kota Langsa adalah dari air payau dan laut. Akan tetapi 
saat ini beberapa jenis ikan sudah mengalami penurunan produksi. Saat ini keberadaan 
sembilang di perairan semakin sedikit, baik dari segi kuantitas, kualitas maupun ukurannya 
(Muharam et al, 2021) Faktor ini disebabkan oleh terlalu banyaknya penangkapan liar dan 
kerusakan lingkungan di perairan. Oleh sebab itu, sangat diperlukan suatu solusi dengan 
menerapkan sistem budidaya untuk menghentikan terjadinya penangkapan yang berlebih 
(Yulianto et al., 2020). 

Secara kasat mata, sembilang memiliki kemiripan yang sama dengan Lele, namun yang 
membedakannya adalah habitat hidupnya (Irawan, 2019). Ikan Sembilang umumnya hidup di 
perairan payau sedangkan ikan Lele hidup di perairan tawar (Sari et al., 2018). Pada dasarnya 
sembilang hidup di perairan estuari ataupun sekitaran muara yang berhadapan langsung 
dengan laut serta memiliki subtrat berupa tanah dan lumpur pada perairan estuari dengan 
kedalaman 0–10 meter (Fatah & Asyari, 2017). 

Kajian tentang ikan sembilang masih sangat langka, namun disisi lain, penangkapan 
ikan ini terus berlanjut, sehingga dikhawatirkan spesies ini akan mengalami kelangkaan 
dimasa mendatang. Oleh sebab itu, mengingat pentingnya ketersediaan data tentang 
morfometrik, meristik, hubungan panjang berat dan faktor kondisi ikan sembilang diwilayah 
ini, maka penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengumpulkan data-data dimaksud 
sebagai sumber informasi bagi masyarakat maupun pemegang kebijakan dalam pelestarian 
komoditas sembilang di perairan Langsa. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan di perairan Langsa selama 95 hari dalam bulan Januari sampai 
April 2021. Sampel yang digunakan adalah sembilang berjumlah 100 ekor. Pengambilan 
sampel dilakukan secara turun langsung kelapangan, sedangkan pengukuran data 
morfometrik dan meristic dilakukan di Laboratorium Budidaya Perairan, Universitas 
Samudra.  

 
Bahan dan Alat 

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi sampel sembilang 
sebanyak 100 ekor sebagai ikan uji dan es batu digunakan untuk memingsankan ikan pada 
saat pengukuran. Sedangkan peralatan yang digunakan adalah penggaris untuk mengukur 
tubuh ikan dan kaca pembesar untuk menghitung jumlah jari-jari sirip saat pengukuran 
meristik. 

 
Metode Penelitian 

Sebelum dilakukan pegukuran, seluruh ikan terlebih dahulu dipingsankan 
menggunakan es batu untuk mencegah agar peneliti tidak terkena patil saat melakukan 
pengukuran. Pengukuran morfometrik dilakukan dengan menggunakan penggaris. Adapun 
parameter yang diukur adalah: panjang total, panjang standar, panjang kepala, panjang sirip, 
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lebar badan, lebar mata, lebar bukaan mulut dan panjang sirip tambahan. Sedangkan 
pengukuran meristic menggunakan kaca pembesar untuk menghitung keseluruhan jumlah 
jari-jari sirip ikan.  

 
Analisis Data  

Analisa data hasil penelitian dikaji secaradeskriptif dan kuantitatif, lalu disajikan dalam 
bentuk tabel dan grafik. Adapun data parameter yang ditampilkan meliputi seluruh data 
morfometrik dan meristik yang diperoleh selama penelitian.  
 

HASIL  
 

Karakteristik Morfometrik 
Hasil pengukuran morfometrik Sembilang ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pengukuran karakteristik Morfometrik 
Karakteristik Morfometrik Ukuran Morfometrik (N=100) cm 

Panjang total 30.97 ± 3.45 
Panjang standart 27.79 ± 4.71 
Panjang kepala 5.21 ± 0.84 
Panjang kepala depan mata 2.13 ± 0.41 
Panjang sirip anal 17.43 ± 2.02 
Panjang sirip ekor 2.05 ± 0.38 
Panjang sirip dada 3.13 ± 0.50 
Panjang sirip perut 1.99 ± 0.33 
Panjag sirip dorsal 2.77 ± 0.53 
Lebar badan 3.81 ± 0.42 
Lebar mata 0.75 ± 0.09 
Lebar bukaan mulut 3.44 ± 0.53 
Sirip tambahan 1.09 ± 0.27 

 

Karakteristik Meristik 
Hasil pengukuran meristik sembilang: pada sirip dorsal menunjukkan kisaran 4: yakni 1 

jari sirip keras dan 3 jari sirip lemah. Kondisi ini berbeda dengan jumlah jari-jari sirip 
pektoral dan ventral yang berkisar antara 10-11. Sedangkan jari sirip ekor memiliki kisaran 
antara 5-12. 

Adapun hasil pengukuran meristic seperti terdapat pada table 2. 
Tabel 2. Pengukuran Meristik 

Karakteristik Meristik Ukuran Meristik 

Jari-jari sirip dorsal 4.03 ± 0.30 
Jari-jari sirip anal 10.94 ± 10.05 
Jari-jari sirip ventral 10.32 ± 0.62 
Jari-jari sirip pectoral 10.24 ± 0.62 
Jari-jari sirip ekor 6.99 ± 1.15 

 
Hubungan Panjang Berat  

Data pengukuran panjang berat ikan terdapat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Hubungan Panjang Berat 
Parameter Nilai  

Sampel (ekor) 100  

Panjang total (cm) 21-39  

Berat tubuh  (gr) 85-280  

Koefisien regresi (a) 0.025  

Koefisien regresi (b) 2.520  

Koefisien determinasi (R2) 0.936  

Koefisien korelasi (r) 0.996698  

Persamaan regresi (power) W=0.025L2.520  

Uji-t nilai b terhadap 3 T hitung > t table  

Pola pertumbuhan  Allometrik negatif  

 

Grafik hubungan Panjang berat pada sembilang adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Grafik hubungan panjang berat  

 
Faktor Kondisi 
 Hasil analisis faktor kondisi sembilang terdapat pada tabel 4. 
Tabel 4. Faktor Kondisi 
 

Berat (gr) Kisaran factor kondisi Rata-rata ± standart deviasi 
85-107 0.9091 – 1.5491 0.9896 ± 0.1367 
108-130 0.9197 – 1.0421 1.1080 ± 0.0248 
131-153 0.9604 – 1.0243 0.9963 ± 0.0195 
154-176 0.9522 – 1.0331 0.9812 ± 0.0259 
177-200 0.9436 – 1.0429 0.9976 ± 0.0380 
201-223 0.9637 – 1.0336 0.9925 ± 0.0294 
224-246 1.0492 – 1.0711 1.0613 ± 0.0111 
247-270 1.0720 - 1,1445 1.1142 ± 0.0297 
Rata-rata 0.9091 – 1.5491 1.0179 ± 0.0394  

y = 0,0255x2,5206

R² = 0,9691
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Dari tabel 4 diatas menunjukkan bahwa nilai faktor kondisi ikan sembilang yang  
terrendah ditemukan pada kelas berat 85 - 107 berkisar antara 0.9091-1.5491. Sedangkan 
yang tertingi pada kelas berat 247 – 270 berkisar antara 1.0720 – 1.1445. 

 
PEMBAHASAN 

 
Pada tabel 1. diketahui bahwa hasil pengukuran karakteristik morfometrik memiliki 

kisaran rata-rata sebagai berikut: panjang total dan Panjang standar 30.97 cm dan 27.79 cm, 
sedangkan panjang kepala dan panjang kepala depan mata masing-masingnya adalah 5.21 cm 
dan 2.13 cm, sirip anal memiliki panjang 17.43 cm, Panjang sirip ekor 2.05 cm. Rata-rata 
lebar badan 3.81 cm dengan lebar bukaan mulut 3.44 cm. Hasil penelitian ini, sesuai dengan 
data penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa sembilang di perairan estuari Langsa 
memiliki kisaran panjang total 29 -39 cm (jantan) dan 28 – 36.3 cm (betina) (Safitri et al., 
2021). 

(Suharti et al., 2015) menyatakan bahwa pada ikan terdapat bagian tubuh yang dapat 
diukur maupun dihitung. Diantara yang dapat dihitung adalah jumlah sisik dan jumlah jari-
jari siripnya. Dalam penelitian ini, berdasarkan hasil pengukuran meristrik diperoleh data 
bahwa rata-rata jumlah jari sirip dorsal sembilang adalah 4.03 sedangkan jari sirip anal 
sebanyak 10.94. Selanjutnya jumlah jari sirip ventral dan jari sirip dada masing-masingnya 
10.32 dan 10.24. Adapun jumlah rataan jari sirip ekor adalah 6.99. 

Informasi tentang hubungan panjang berat suatu spesies adalah hal mutlak yang 
diperlukan dalam pendugaan potensi perikanan (Syahrial et al., 2020) karena aktivitas ini 
dapat memberikan informasi mengenai komposisi ketersediaan organisme di alam, umur 
matang gonad, mortalitas, siklus hidup, serta pertumbuhan dan reproduksi dari suatu 
organisme yang hidup di suatu perairan (Syahrial, et al., 2020). Selain itu, (Latief et al., 2020)  
menyebutkan bahwa dalam proses pertumbuhan ikan melibatkan banyak factor seperti: 
kondisi kualitas air, ketersedian dan kontinyuitas pakan, ukuran tebar benih, jenis kelamin, 
dan jumlah ikan lain yang memanfaatkan sumberdaya yang sama (Baihaqi et al., 2020). 

Dari table 3, diketahui bahwa ikan sembilang di perairan Langsa memiliki panjang total 
21-39 cm dengan berat 85-280 gr. Analisa hubungan panjang berat menunjukkan persamaan 
regresi W = 0.025L2.520 dengan koefisien determinasi R2 = 0.936 dan nilai b sebesar 2.520. 
Data tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan sembilang di wilayah ini bersifat alometrik 
negatif. Hal ini sesuai dengan pendapat (Baihaqi et al., 2020) yang menyatakan jika nilai b<3, 
maka pertumbuhan organisme bersifat alometrik negatif. Namun sebaliknya jika nilai b>3 
berarti bersifat alometrik positif. (Muchlisin et al., 2017) menambahkan bahwa nilai b juga 
dipengaruhi oleh tingkah laku renang ikan, dimana pada ikan perenang aktif memiliki nilai b 
yang lebih tinggi dibandingkan ikan perenang pasif (demersal). Lebih lanjut (Hasan & 
Afriani, 2021) menjelaskan bahwa perbedaan nilai berhubungan dengan besaran energi yang 
digunakan dalam aktifitas pergerakan maupun perkembangan gonad. 
 Pada penelitian ini, faktor kondisi terendah ditemukan pada kelompok berat 85 – 107 gr 
yakni berkisar 0.9091 – 1.5491. Sedangkan yang tertinggi pada kelompok 247 – 270 gr yaitu 
berkisar 1.0720 – 1.1445. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh faktor sebaran ikan yang 
berbeda-beda. (Baihaqi et al., 2020) menyatakan bahwa tinggi rendahnya nilai faktor kondisi 
disebabkan oleh tingginya perbedaan kepadatan populasi organisme di suatu tempat. Selain 
itu (Aufar et al., 2021) menambahkan, ikan yang menetap di perairan pada kepadatan tinggi 
cenderung memiliki nilai faktor kondisi yang rendah dikarenakan sempitnya ruang gerak, 
sehingga mempengaruhi pertumbuhan dan perebutan makanan. 
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KESIMPULAN 
 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tipe pola pertumbuhan sembilang (Plotosuscanius) 
yaitu alometrik negatif. Hubungan Panjang berat menunjukkan korelasi yang sangat erat 
dengan r = 0.996, dimana semakin Panjang tubuh ikan, maka semakin berat tubuh ikan. 
Ukuran panjang dan berat sembilang yaitu dengan panjang 21 – 39 cm dan berat 85 – 280 gr. 
Sembilang di perairan Langsa jika dilihat dari factor kondisi dengan nilai 1.003, hal ini 
disebabkan oleh sempitnya ruang gerak sehingga mempengaruhi pertumbuhan ikan. 
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